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A. Pendahuluan

Abstract: Stunting merupakan masalah gizi utama di
Indonesia yang disebabkan oleh kekurangan gizi kronis
sejak masa kehamilan dan bayi, ditandai dengan tinggi
badan menurut umur di bawah standar. Metode pengabdian
kepada masyarakat ini dengan memberikan penyuluhan,
demonstrasi berupa pelatihan pembuatan mie sehat untuk
melihat pengetahuan KWT Melati Putih cara pembuatan mie
sehat dengan alat mesin pencetak mie (Willman) dan bahan
tepung umbi talas, telur dan minyak nabati. menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi pengetahuan Kelompok Wanita
Tani Melati Putih diperoleh data, mayoritas pengetahuan
Kelompok Wanita Tani Melati Putih di Desa Sambik Bangkol
yaitu berada pada kategori pengetahuan baik sebanyak 28
responden (56%). Pelatihan pembuatan mie sehat terbuat
dari tepung umbi talas pada kelompok Wanita Tani Melati
Putih Desa Sambik Bangkol bermanfaat untuk anak stunting
sebagai makanan pendamping.

Stunting merupakan masalah gizi
utama di Indonesia yang disebabkan oleh
kekurangan gizi kronis sejak masa kehamilan
dan bayi, ditandai dengan tinggi badan
menurut umur di bawah standar (Onis et al.,
2022). Prevalensi stunting di Indonesia
mencapai 24,4% (Riskesdas, 2022), salah satu
provinsi tertinggi adalah Nusa Tenggara Barat
dengan prevalensi 33,4% (BPS NTB, 2021).
Tingginya angka stunting ini berdampak pada
menurunnya kualitas sumber daya manusia
Indonesia (Atmarita, 2022).

Stunting disebabkan oleh multifaktor,
antara lain asupan gizi ibu dan anak yang

tidak sesuai, pola asuh yang kurang tepat,
kurangnya akses terhadap sanitasi dan air
bersih, serta infeksi berulang pada bayi dan
balita (Torlesse et al., 2016). Oleh karena itu,
upaya percepatan intervensi gizi spesifik dan
sensitif sangat diperlukan dengan pendekatan
multisektor dan multidisplin ilmu untuk
pencegahan dan penurunan stunting (Penny et
al., 2016).

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
konsumsi balita berada dalam kategori kurang
energi (55,9%), protein (52,6%) dan kalsium
(52,0%) dan secara statistik bermakna dengan
nilai OR sebesar 4,53;5,34;3,93. Asupan

173


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&
https://doi.org/10.51673/jaltn.v5i3.2301

ALAMTANA

Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 05, No. 03, Tahun 2024

E-ISSN: 2722-6751

energi, protein, dan kalsium yang rendah
disebabkan oleh terbatasnya variasi makanan
dan jumlah frekuensi makan yang hanya dua
kali sehari berkaitan dengan rendahnya
pendidikan orangtua balita (Nabuasa, Juffrie,
& Huriyati, 2016). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa pola asuh merupakan
faktor resiko kejadian stunting dengan nilai
Odds Ratio sebesar 8,07. Hal ini
menunjukkan bahwa balita dengan pola asuh
makan kurang memiliki peluang 8 kali lebih
besar untuk mengalami stunting, jika
dibandingkan dengan balita dengan pola asuh
makan baik (Widyaningsih & Anantanyu,
2018)

Pola makan yang baik belum tentu
makanannya terkandung asupan gizi yang
benar. Banyak balita yang memiliki pola
makan baik tapi tidak memenuhi jumlah dan
komposisizat gizi yang memenuhi syarat gizi
seimbang. Asupan gizi seimbang dari
makanan memegang peranan penting dalam
proses pertumbuhan anak (Mentari & Agus,
2018). Pola makan menjadi bahian terpenting
dalam  mengatasi  masalah  stunting
(Kementerian ~ Kesehatan  RI,  2018).
Penerapan pola makan dengan gizi seimbang
menekankan pola konsumsi pangan dalam
jenis, jumlah dan prinsip keanekaragaman
pangan untuk mencegah masalah gizi.
Komponen yang harus dipenuhi dalam
penerapan pola makan gizi seimbang
mencakup cukup secara kuantitas, kualitas,
mengandung berbagai zat gizi (energi,
protein, vitamin dan mineral), serta dapat
menyimpan zat gizi untuk mencukupi
kebutuhan tubuh (I1zwardi, 2016).

Mayoritas penduduk di Indonesia
masih bergantung pada sumber karbohidrat
yakni beras. Pada Maret 2015, Badan Pusat
Statistik (BPS) menyatakan jika konsumsi
beras pada tahun tersebut menyentuh angka
hingga 98 kilogram per tahunnya
(Christiningrum &  Murniati,  2020).
Berdasarkan data surveilans gizi melalui
Elektronik-Pencatatan dan Pelaporan Gizi
Berbasis Masyarakat (E-PPGBM) pada tahun

2019 Provinsi NTB masih  memiliki
prevalensi  stunting  sebesar  25,90%,
sedangkan  target antara  pemerintah

prevalensi stunting pada tahun 2024 adalah
sebesar 14%. Di desa sambik bankol terdapat
146 orang anak stunting atau 19% angka
stunting dari total 756 anak stunting di
Kabupaten Lombok Utara diakibatkan sering
mengkonsumsi  snack tinggi energi dan
mengandung MSG (Radar Lombok, 2023)
Namun perlu kita diketahui, selain beras ada
pula alternatif sumber karbohidrat lain yang
bisa dikonsumsi oleh masyarakat luas,
yakni umbi-umbian. Salah satu contohnya
adalah talas. Talas bisa menjadi komoditas
penting untuk program penganekaragaman
jenis pangan pokok (Suhandi dkk., 2020)

Talas termasuk dalam golongan
umbi-umbian, yang sering dimanfaatkan
menjadi beberapa olahan pangan seperti
keripik sampai ke makanan berat. Di
Indonesia  banyak tumbuh umbi-umbian,
dimana banyak diproduksi menjadi sumber
pangan pengganti nasi. Karena jenis talas
yang bervariasi, banyak variasi olahan yang
dapat dibuat. Jenis talas berbeda-beda ada
yang berwarna ungu, kuning, cokelat, putih,
dan yang lainnya. Kegiatan pangan alternatif
menyebabkan produktivitas talas semakin
meningkat, bahkan mencapai 661
kuintal/hektar pada beberapa daerah pada
tahun 2011 (Nurbaya & Estiasih, 2013)

Banyaknya masyarakat Indonesia
yang ketergantungan pada nasi membuat
dilakukannya diversifikasi. Hal ini bertujuan
untuk konsumsi pangan di Indonesia tidak
hanya nasi, melainkan dapat diganti dengan
bahan lain. Sebagai negara yang memiliki
tingkat kesuburan yang tinggi, maka banyak
hasil pertanian yang bisa menjadi pengganti
nasi. Dengan iklim yang tropis, sehingga
bahan sumber karbohidrat pengganti seperti
singkong, ubi, sagu, dan talas banyak
ditemukan, salah satu contohnya adalah talas
putih (Khastini, 2018)

Hasil dari diversifikasi produk talas
putih dapat menghasilkan bahan dasar

174


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&
http://u.lipi.go.id/1519616799
http://u.lipi.go.id/1519616507

ALAMTANA

Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 05, No. 03, Tahun 2024

E-ISSN: 2722-6751

tepung (Najah & Nurtiana, 2021) Tepung talas
putih dapat diolah menjadi berbagai macam
bahan baku aneka produk pangan, salah
satunya mie (Hassan, 2014). Masyarakat
Indonesia memilih mie sebagai alternatif
pangan, didasari oleh tingginya kandungan
karbohidrat yang cukup untuk mengganti nasi
(Risti & Rahayuni, 2013). Adanya potensi
pengolahan tepung talas menjadi mie
merupakan tujuan dilakukannya terkait
pemanfaatan talas sebagai alternatif sumber
karbohidrat dalam pemanfaatan sumber
pangan lokal sebagai mengatasi permasalah
stunting di Desa Sambik Bangkol.

Berdasarkan hal tersebut, maka kami
melakukan kegiatan pengabdian Masyarakat
kepada KWT berupa pelatihan pembuatan
mie sehat sebagai pangan alternatif untuk
mencegah stunting. Mie sehat dengan bahan
umbi talas sebagai alternatif untuk makanan
pendamping untuk anak stunting.

B. Metode
Metode pengabdian kepada
masyarakat ini  dengan  memberikan

penyuluhan, demonstrasi berupa pelatihan
pembuatan mie sehat untuk melihat
pengetahuan KWT Melati Putih cara
pembuatan mie sehat dengan alat mesin
pencetak mie (Willman) dan bahan tepung
umbi talas, telur dan minyak nabati.

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan
dengan dua tahap yaitu persiapan dan
pelaksanaan. Pada tahap persiapan kegiatan
dilakukan dengan 1) Menyampaikan pada
pihak kepala desa sambik bangkol, terkait
kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada
kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan
kegiatan yang akan dilakukan di Desa Sambik
Bangkol. 2) merancang jadwal kegiatan
sosialisasi dan pelatihan, rancangan kegiatan
ini dilakukan bersama KWT Melati Putih/
pelatihan  untuk  menentukan  waktu
pelaksanaan kegiatan dengan tujuan kegiatan
pelatihan dapat terkoordinasi dengan baik
dengan Kelompok Wanita Tani Melati Putih.
Pada tahap pelatihan dilakukan Kkegiatan

pelatihan  seseuai jadwal yang telah
disepakati, pada saat pelaksanaan dilakukan
kegiatan yaitu 1) pelatihan pembuatan mie
sehat kepada Kelompok Wanita Tani Melati
Putih di desa Sambik Bangkol. 2) observasi
dilakukan saat KWT Melati Putih membuat
mie umbi talas dengan tujuan untuk
mengetahui  hasil pelatihan yang telah
dilakukan. KWT Melati putih berjumlah 50
orang.

Metode Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara Kelompok
Wanita Tani Melati Putih. Pelatihan ini
dilakukan pada bulan Oktober 2024, yang
dilakukan sebanyak 3 kali pelatihan. Aktivitas
kegiatan dilakukan dengan memberikan
penjelasan mengenai cara pembuatan mie
sehat terbuat dari tepung umbi talas kepada
kelompok Wanita Tani Melati Putih dan di
dokumentasi. Evaluasi dilakukan untuk
menilai  efektifitas kegiatan pengabdian
Masyarakat ini. Evaluasi akan dilakukan
dengan tanya jawab dan diskusi untuk
mendapatkan umpan balik dan penilaian dari
kegiatan tersebut.

C. Haisil

Pendampingan pembuatan mie sehat
dengan bahan dasar umbi talas terhadap
kelompok Wanita Tani Melati putih.

Gambar 1. Aktivitas Pembuatan Mie dari
Tepung Umbi Talas

Dari hasil observasi yang dilakukan,
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
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pengetahuan Kelompok Wanita Tani Melati
Putih diperoleh data, mayoritas pengetahuan
Kelompok Wanita Tani Melati Putih di Desa

Sambik Bangkol yaitu berada pada kategori
pengetahuan baik sebanyak 28 responden
(56%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi pengetahuan KWT Melati Putih

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%0)
Pengetahuan Baik 28 56
Pengetahuan Cukup 17 34
Pengetahuan Kurang 5 10

Total 50 100

Diskusi

Di desa sambik bankol terdapat 146
orang anak stunting atau 19% angka stunting
dari total 756 anak stunting di Kabupaten
Lombok  Utara  diakibatkan  sering
mengkonsumsi  snack tinggi energi dan
mengandung MSG (Radar Lombok, 2023).
Namun perlu kita diketahui, selain beras ada
pula alternatif sumber karbohidrat lain yang
bisa dikonsumsi oleh masyarakat luas,
yakni umbi-umbian. Salah satu contohnya
adalah talas. Talas bisa menjadi komoditas
penting untuk program penganekaragaman
jenis pangan pokok (Suhandi dkk., 2020)

Hasil dari diversifikasi produk talas

D. Kesimpulan

Pelatihan pembuatan mie sehat terbuat
dari tepung umbi talas pada kelompok Wanita
Tani Melati Putih Desa Sambik Bangkol
bermanfaat untuk anak stunting sebagai
makanan pendamping.

Pelatihan ini berdampak positif bagi
KWT Melati putih melihat dari hasil
observasi yang dilakukan, menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi pengetahuan
Kelompok Wanita Tani Melati Putih
diperolen data, mayoritas pengetahuan
Kelompok Wanita Tani Melati Putih di Desa
Sambik Bangkol yaitu berada pada kategori
pengetahuan baik sebanyak 28 responden
(56%)

E. Ucapan Terima Kasih

Ucapan Terima Kasih Kepada

putih dapat menghasilkan bahan dasar
tepung (Najah & Nurtiana, 2021) Tepung talas
putih dapat diolah menjadi berbagai macam
bahan baku aneka produk pangan, salah
satunya mie (Hassan, 2014).

Pelatihan ini berdampak positif bagi
KWT Melati putih melihat dari hasil
observasi yang dilakukan pada tabel 1,
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
pengetahuan Kelompok Wanita Tani Melati
Putih diperoleh data, mayoritas pengetahuan
Kelompok Wanita Tani Melati Putih di Desa
Sambik Bangkol yaitu berada pada kategori
pengetahuan baik sebanyak 28 responden
(56%).
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